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MOTTO  

"Amanah adalah harta yang paling berharga bagi orang yang beriman." 

(Ali bin Abi Thalib r.a) 
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ABSTRAK 

IVANKA KHOIRUNNISA. Praktik Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Entitas Nonlaba Berdasarkan ISAK 335 (Studi Kasus pada Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Nahdlatul Ulama Al Utsmani Pekalongan). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik akuntabilitas pengelolaan 

keuangan berdasarkan ISAK 335 pada Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Nahdlatul 

Ulama (MIS NU) Al Utsmani Pekalongan. Sebagai lembaga pendidikan nonlaba, 

madrasah ini memiliki tanggung jawab moral dan administratif dalam menyusun 

laporan keuangan secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan di MIS NU Al 

Utsmani masih dilakukan secara manual dengan format sederhana, belum 

sepenuhnya mengacu pada standar ISAK 335. Meskipun demikian, pihak madrasah 

telah berusaha menjaga keterbukaan informasi dan menyampaikan laporan kepada 

pihak yayasan secara rutin. Namun, aspek transparansi terhadap publik, khususnya 

wali murid, masih belum maksimal. Dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas 

pengelolaan keuangan di madrasah ini perlu ditingkatkan, baik dari sisi penyusunan 

laporan yang sesuai standar, maupun dalam penyebarluasan informasi kepada 

seluruh pemangku kepentingan. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, ISAK 335, Entitas Nonlaba. 
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ABSTRAC 

IVANKA KHOIRUNNISA. The Practice of Financial Management 

Accountability in Nonprofit Entities Based on ISAK 335 (A Case Study at 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Nahdlatul Ulama Al Utsmani Pekalongan). 

This study aims to analyze the accountability practices in financial 

management based on ISAK 335 at Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Nahdlatul 

Ulama (MIS NU) Al Utsmani Pekalongan. As a nonprofit educational institution, 

the school holds both moral and administrative responsibilities to present financial 

reports in a transparent and accountable manner. The research employs a 

descriptive qualitative approach using a case study method. Data were collected 

through in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that financial 

reports at MIS NU Al Utsmani are still manually prepared in a simple format and 

have not fully adopted the ISAK 335 standard. Nevertheless, the school has made 

efforts to maintain information transparency by regularly submitting reports to the 

foundation. However, public transparency, especially towards parents, remains 

limited. It can be concluded that the financial accountability practices in the school 

need improvement, both in terms of aligning with ISAK 335 and in effectively 

disseminating financial information to all stakeholders. 

Keywords: Accountability, ISAK 335, Nonprofit Entity 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan buku ini merujuk pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Pedoman ini diterapkan untuk menuliskan istilah-istilah Arab yang 

telah terserap ke dalam bahasa Indonesia, sebagaimana tercantum dalam kamus 

linguistik maupun Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara umum, 

ketentuan transliterasi tersebut dapat diringkas sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama Latin 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (titik bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ Es (titik bawah) ص

 Ḍad ḍ De (titik bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (titik bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (titik bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Huruf Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong 

a.  Vokal Tunggal 

 Tanda Nama Huruf Latin Nama Latin 

َ Fathah A A 

ِ Kasrah I I 

ُ Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Tanda Nama Huruf Latin Nama Latin 

 Fathah dan Ya Sukun Ai A dan I ي   َ 

 Fathah dan Wau Sukun Au A dan U و   َ 

 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama Latin 

ىَ ….  .…ا َ   Fathah dan Alif/Ya Ā 
A dengan garis 

atas 

 Kasrah dan Ya Ī .…ى ِ 
I dengan garis 

atas 

 .…و ُ 
Dhammah dan 

Wau 
Ū 

U dengan garis 

atas 

Contoh: 

 ,qāla → قال 

 ,ramā → رمى 

 .qīla → قيل 

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  الأطفال روضة  → rauḍatulaṭfāl. 
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 ,rabbanā → ربنّا

 ,nazzala → نزل

 .al-ḥajj → الحج

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُل  ar-rajulu - الرَّ

  as-sayyidu - السَّي ِّدُُ

 as-syamsu - الشَّمْسُُ
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

نَ  خُذوُ   ta'khużūna - تََ   

ء ا لَّنو   - an-nau' 

ئ شًي    - syai'un 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِي  َ  خَيرُ  لََ وُ َ  اللَ  وَإِنَّ  الرَّ    

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

فوُا وَال مِيزَانَ  ال كَي لَ  وَأوَ   

Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

لِي ل إبِرَاهِي مُ     َ ال     

Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل  رَسُو   إلَِّ  د مُُ َ مَّ  وَمَا  

Wa mā Muhammadun illā rasl   

لَ  إِنَّ  لَلَّذِى  لِلنَّاسِ  وُضِعَ  بي ت   أوََّ  

اً  مُبَارَك ببِكََّةَ   

Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

رُ  انُ  فيِ هِ  أنُ زِلَ  الَّذِى رَمَضَانَ  شَه  ال قرُ   

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di zaman perkembangan digital, akuntansi memiliki peranan yang sangat 

vital. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan entitas untuk menyajikan informasi 

laporan keuangan kepada para stakeholder dan mendukung proses 

pengambilan keputusan yang tepat. Menurut American Accounting Association 

(AAA) mendefenisikan akuntansi sebagai “proses mengidentifikasikan, 

mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya 

penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut". (Setiadi, 2021) 

Laporan keuangan berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban bagi 

pelaku bisnis, baik yang berorientasi pada laba maupun nonlaba, dan harus 

disusun dengan baik serta sesuai dengan standar akuntansi dalam pengelolaan 

keuangannya. Entitas berorientasi nonlaba adalah sebuah organisasi yang tidak 

berorientasi pada keuntungan tetapi organisasi tersebut tetap bertanggung 

jawab atas penggunaan dana yang dikelolanya kepada pemangku kepentingan 

dan penyandang dana. Organisasi sektor publik biasanya dikaitkan dengan 

entitas nonlaba (Sandy Kurniawan, 2024).  

Salah satu entitas nonlaba adalah sekolah, menurut purwanto (1990) 

dalam jurnal (Simanjorang, 2023) Sekolah adalah lembaga pendidikan yang 

diselenggarakan untuk menciptakan kondisi dalam pelaksanaan proses belajar 



2 
 

 
 

mengajar yang sesuai. Sekolah memberikan layanan pendidikan kepada 

masyarakat. Agar tujuan pembelajaran tercapai, maka dalam pelaksanaanya 

dibutuhkan dana. Dana pendidikan bisa berasal dari pemerintah, orang tua 

siswa dan masyarakat. Dana tersebut harus di gunakan dan dikelola secara 

optimal dan dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan (Marviana & Tobing, 

2023). Dalam penyusunan laporan keuangan dilakukan berdasarkan beberapa 

prinsip salah satunya akuntabilitas. Akuntabilitas ialah proses penentuan dan 

pembuktian bahwa pelaksanaan dana sudah sesuai dengan rencana. 

Akuntabilitas keuangan yayasan pendidikan mencakup penerimaan dan 

pengeluaran dana, apakah sesuai dengan perencanaan. (Nazarudin, Kris 

Setyaningsih, 2020). 

Akuntansi memudahkan sekolah untuk mempertanggungjawabkan 

kinerja operasionalnya yang tercermin dalam laporan keuangan. Apabila 

laporan keuangan baik, itu akan berdampak pada seluruh operasi sekolah. 

(Marviana & Tobing, 2023). Akuntabilitas penggunaan dana untuk pendidikan 

harus sejalan dengan rencana anggaran yang telah direncanakan. Sesuai dengan 

peraturan dan rencana anggaran yang berlaku, sekolah memiliki tanggung 

jawab untuk menanggung biaya tersebut. Pertanggungjawaban ini melibatkan 

pelaporan kepada pemangku kepentingan (Sawalni, 2019).  

Laporan keuangan pada yayasan pendidikan perlu diperhatikan secara 

khusus, maka perlu adanya peraturan yang mengatur mengenai penyusunan 

laporan keuangan. Meskipun yayasan pendidikan didirikan bukan untuk 

mencari keuntungan namun penyusunan laporan keuangan yang baik dapat 
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mencerminkan kualitas yayasan pendidikan tersebut. Peraturan ini dibuat 

bertujuan untuk memastikan laporan keuangan melaksanakan praktik 

akuntabilitas yang baik. Dengan akuntabilitas yang baik maka kepercayaan 

para pemangku kepentingan kepada yayasan pendidikan semakin kuat (Mery 

Pramita Br Tarigan, 2022).  

Salah satu contoh yayasan pendidikan yang ada di Indonesia adalah 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 

2023/2024 jumlah sekolah MI swasta lebih besar dibanding sekolah MI negeri.  

Table 1.1 Data Madrasah Ibtidaiyah 

Status MI Jumlah Sekolah Jumlah Siswa Persentase 

Sekolah (%) 

Negeri 1.711 560.676 6.46 

Swasta 24.792 3.711.911 93.54 

Total 26.503 4.272.587 100.0 

Sumber: Badan Pusat Statistik  

Berdasarkan data yang tersedia, jumlah Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

swasta di Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan dengan MI negeri. Dari 

total 26.503 MI, sekitar 93,54% merupakan sekolah swasta, sedangkan hanya 

6,46% yang berstatus negeri. Fakta ini menunjukkan bahwa mayoritas MI 

dikelola oleh pihak swasta, khususnya yayasan atau lembaga keagamaan. 

Sebagai lembaga pendidikan yang tidak berorientasi pada laba, MI swasta 
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termasuk dalam kategori organisasi nonlaba. Oleh karena itu, sistem 

pengelolaan keuangan mereka berlandaskan pada prinsip-prinsip akuntabilitas. 

Selain sebagai bentuk pertanggungjawaban, pelaporan keuangan yang 

akuntabel juga menjadi dasar pengambilan keputusan di lingkungan madrasah. 

Informasi keuangan yang disusun dengan baik memungkinkan pihak 

pengelola, seperti kepala yayasan dan kepala madrasah dan bendahara, untuk 

merencanakan program kerja, mengatur anggaran, serta mengevaluasi 

efektivitas penggunaan dana. Dengan demikian, laporan keuangan bukan 

hanya sekadar formalitas, tetapi juga menjadi alat dalam menjaga 

keberlangsungan operasional madrasah sekaligus meningkatkan kepercayaan 

para pemangku kepentingan, termasuk wali murid, yayasan, dan masyarakat 

sekitar. Untuk mendukung hal tersebut, pedoman pelaporan seperti Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 digunakan agar laporan keuangan 

yang disusun sesuai dengan standar bagi entitas yang berorientasi nonlaba. 

Yayasan pendidikan yang bergerak di sektor nonlaba tentu memiliki 

regulasi atau aturan khusus dalam menyusun laporan keuangan. Standar 

akuntansi untuk entitas nonlaba mengalami perkembangan penting dalam 

beberapa tahun terakhir. Pada 11 April 2019, Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia menetapkan ISAK 35 sebagai pedoman 

dalam penyusunan laporan keuangan bagi lembaga yang tidak berorientasi 

pada laba. Ketentuan ini mulai diberlakukan secara efektif untuk laporan 

keuangan tahun buku yang dimulai per 1 Januari 2020, menggantikan peran 

PSAK 45 revisi 2017 yang sebelumnya digunakan sebagai acuan utama. 
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Seiring berjalannya waktu, pada 1 Januari 2024, dilakukan perubahan teknis 

berupa penyesuaian penomoran, di mana ISAK 35 diubah menjadi ISAK 335. 

Meskipun terdapat perubahan pada nomor standar, isi dan substansi dari 

interpretasi tersebut tetap sama, hanya mengikuti kebijakan harmonisasi dan 

sistematisasi penomoran standar akuntansi yang diterapkan oleh IAI agar lebih 

terstruktur dan konsisten. Pada ISAK 335 mengatur lima jenis laporan 

keuangan yang harus dibuat oleh organisasi nonlaba, sekaligus disesuaikan 

dengan karakteristik entitas tersebut. Laporan-laporan ini meliputi laporan arus 

kas, catatan atas laporan keuangan, laporan perubahan aset neto, laporan posisi 

keuangan, dan laporan laba rugi komprehensif. Tujuan dikeluarkannya ISAK 

335 adalah untuk memberikan panduan yang jelas dalam pelaporan keuangan 

bagi organisasi nonlaba. Penghapusan PSAK 45 sejalan dengan ditetapkannya 

ISAK 335, yang disahkan pada 11 April 2019 dan mulai diterapkan dan berlaku 

aktif pada 1 Januari 2020 (Ni Kadek Indah Praba Dewi, 2023).  

Secara umum, perbedaan antara PSAK 45 dan ISAK 335 terletak pada 

klasifikasi aset neto. Dalam PSAK 45, aset neto dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu aset neto tidak terikat, terikat permanen, dan tidak terikat permanen. 

Sementara itu, ISAK 335 mengelompokkan aset neto menjadi dua jenis, yaitu 

aset neto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan. Menurut Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI), entitas nonlaba 

menerima dana dari para donatur tanpa menginginkan laba atau keuntungan 

setara dengan jumlah dana yang diberikan. (Maria & Wijaya, 2023).  
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Implementasi ISAK 335 dalam penyusunan laporan keuangan pada 

yayasan pendidikan belum sepenuhnya terwujud. Hal ini dapat terlihat dalam 

penelitian terdahulu yang juga menganalisis penerapan ISAK 335 di yayasan 

pendidikan. Penelitian (Yudhanti & Margarita, 2024) pada Masjid Darussalam 

Krian memperoleh hasil Akuntabilitas dan transparansi menjadi prinsip 

penting dalam pengelolaan keuangan masjid yang bersumber dari dana 

masyarakat. Penelitian ini menganalisis kesesuaian laporan keuangan Masjid 

Jami’ Darussalam dengan ISAK 335 serta mengevaluasi penerapan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi. Dengan pendekatan kualitatif melalui 

wawancara dan dokumentasi ditemukan bahwa pelaporan keuangan masih 

sederhana dan belum sesuai standar akibat keterbatasan SDM dan pemahaman 

akuntansi. Akuntabilitas belum optimal karena kurangnya pengawasan dan 

sistem penghargaan-sanksi, sedangkan transparansi terhambat oleh ketiadaan 

regulasi keterbukaan dan audit independen. Diperlukan upaya peningkatan 

penerapan ISAK 335 demi tata kelola keuangan masjid yang lebih baik. 

Sebagaimana penelitian di atas, penelitian (Marviana & Tobing, 2023) 

di SMP Swasta Kristen Belawan memberikan hasil bahwa laporan keuangan di 

SMP Swasta Kristen Belawan belum mampu mencerminkan akuntabilitas dan 

transparansi sesuai dengan ISAK 335. Dalam praktiknya, sekolah hanya 

menyusun laporan keuangan bulanan dan belum membuat laporan tahunan, 

sehingga informasi yang disajikan menjadi kurang lengkap. Berdasarkan 

ketentuan ISAK 335, laporan keuangan entitas nonlaba seharusnya disajikan 

setiap tahun dan terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, 
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Laporan Arus Kas, serta Catatan atas Laporan Keuangan. Banyak yayasan 

pendidikan lain yang laporan keuangannya masih sederhana dan belum 

menerapkan ISAK 335. Salah satunya yaitu MIS NU Al Utsmani yang berada 

dibawah naungan yayasan Al Utsmani. 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Nahdlatul Ulama (MIS NU) Al Utsmani 

merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta tingkat dasar yang berlokasi 

di Kajen, Pekalongan. Peneliti memilih MIS NU Al Utsmani sebagai objek 

penelitian karena berdasarkan pengamatan awal, madrasah ini menunjukkan 

potensi pertumbuhan yang signifikan. Hal tersebut terlihat dari peningkatan 

jumlah peserta didik setiap tahunnya serta pembangunan infrastruktur yang 

terus berlangsung, menjadi indikator nyata dari perkembangan lembaga ini. 

Namun demikian, dalam praktik pengelolaan keuangannya, madrasah 

ini masih mencatat transaksi secara sederhana, terbatas pada arus kas masuk 

dan kas keluar. Penyusunan laporan keuangan pun belum mengacu pada 

pedoman yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni melalui 

penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 yang 

diperuntukkan bagi entitas nonlaba. Salah satu penyebab utama dari kondisi ini 

adalah terbatasnya pengetahuan bendahara madrasah mengenai akuntansi, 

khususnya akuntansi yang berorientasi pada entitas nonlaba. 

Pencatatan keuangan yang hanya terbatas pada arus kas masuk dan 

keluar berpotensi menimbulkan ketidakjelasan mengenai sumber dana maupun 

penggunaannya. Kondisi ini dapat melemahkan transparansi dan menurunkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap pengelolaan keuangan 
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sekolah. Ketika informasi yang diketahui publik tidak sejalan dengan kondisi 

sebenarnya di lapangan, hal tersebut berisiko menimbulkan krisis kepercayaan.  

Akuntabilitas merupakan salah satu elemen kunci dalam tata kelola 

sekolah yang baik, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan. Sebagai 

lembaga pendidikan yang sering kali menerima dana dari berbagai sumber 

seperti pemerintah, masyarakat, donatur, maupun orang tua siswa, sekolah 

memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa setiap penggunaan 

dana dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka dan transparan. 

Akuntabilitas ini sangat penting karena mampu membangun kepercayaan 

publik terhadap pengelolaan sekolah, yang pada gilirannya akan mendorong 

partisipasi masyarakat dalam mendukung keberlangsungan dan kemajuan 

lembaga pendidikan tersebut (Rahma Adzkia, Friska Anastasya, Nur Syahda 

Awalliyah, 2024). Kepercayaan publik bukan hanya menjadi indikator 

keberhasilan pengelolaan sekolah, tetapi juga menjadi fondasi bagi terciptanya 

kolaborasi antara pihak sekolah dan pemangku kepentingan. Dalam konteks 

ini, akuntabilitas publik dapat dimaknai sebagai kewajiban pihak pengelola 

sekolah, khususnya manajemen keuangan, untuk menjelaskan, melaporkan, 

dan memberi informasi yang jelas mengenai seluruh kegiatan serta 

pemanfaatan sumber daya kepada pihak yang memberi amanah, seperti komite 

sekolah, wali murid, atau lembaga pemberi dana. Bentuk pertanggungjawaban 

ini umumnya dituangkan melalui laporan keuangan yang disusun secara 

sistematis dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku bagi entitas 

nonlaba (Octisari et al., 2021) 
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Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan merupakan aspek krusial 

dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan, 

terutama lembaga seperti madrasah. Konsep akuntabilitas tidak hanya berfokus 

pada ketelitian dalam mencatat dan menyusun laporan keuangan, tetapi juga 

menuntut adanya keterbukaan informasi serta partisipasi dari seluruh pihak 

yang berkepentingan dalam proses pengawasan. Di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah NU Al Utsmani, proses pelaporan keuangan telah berlangsung secara 

berkala dan disampaikan kepada kepala madrasah dan pihak yayasan. Namun, 

temuan di lapangan menunjukkan bahwa informasi keuangan tersebut belum 

diakses secara langsung oleh semua wali murid, karena hanya disampaikan 

melalui perantara ketua komite madrasah. Situasi ini mengindikasikan bahwa 

aspek akuntabilitas belum diterapkan secara menyeluruh. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan madrasah masih memiliki kelemahan yang perlu 

dikaji lebih lanjut, khususnya untuk menilai sejauh mana praktik yang 

diterapkan telah mencerminkan prinsip tata kelola keuangan yang bertanggung 

jawab dan terbuka. Akuntabilitas akan tercapai secara maksimal apabila 

laporan keuangan tersebut disusun dengan menggunakan sistem akuntansi 

yang memadai, yang mampu menghasilkan informasi yang relevan, tepat 

waktu, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 

peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya 

mencerminkan integritas dan profesionalisme pengelola, tetapi juga menjadi 

langkah strategis dalam menjaga keberlanjutan kepercayaan publik terhadap 



10 
 

 
 

lembaga pendidikan. Maka dari itu, penerapan prinsip akuntabilitas melalui 

sistem pelaporan yang baik perlu menjadi perhatian utama dalam manajemen 

sekolah (Mulyani, 2024) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk 

mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah studi dengan judul: "Praktik 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba 

Berdasarkan ISAK 335 (Studi Kasus pada Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Nahdlatul Ulama Al Utsmani Pekalongan)" 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini 

difokuskan untuk menjawab permasalah berikut: 

1. Bagaimana penyajian laporan keuangan MIS NU Al Utsmani pada saat ini? 

2. Bagaimana penerapan ISAK 335 dalam penyajian laporan keuangan di MIS 

NU Al Utsmani Pekalongan? 

3. Bagaimana akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan di MIS NU Al 

Utsmani Pekalongan? 

C. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini secara khusus membahas bagaimana sekolah mencatat, 

melaporkan, dan mempertanggungjawabkan keuangannya. Untuk memastikan 

analisis yang dilakukan lebih terfokus dan mendalam, penelitian ini dibatasi 

pada laporan keuangan tahun 2022-2024. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh secara langsung dari pihak terkait melalui wawancara 

dan dokumen yang tersedia bagi peneliti. Dengan batasan tersebut, penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat 

akuntabilitas keuangan lembaga pendidikan berbasis nonlaba, sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi bagaimana tata cara dan format laporan keuangan 

yang saat ini digunakan oleh MIS NU Al Utsmani Pekalongan dalam 

kegiatan pelaporannya. 

b. Menelusuri sejauh mana praktik akuntabilitas diterapkan dalam 

pengelolaan dana sekolah, termasuk transparansi informasi keuangan 

dan bentuk pertanggungjawaban kepada pihak terkait. 

c. Mengevaluasi penerapan standar akuntansi ISAK 335 dalam proses 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh MIS NU Al 

Utsmani Pekalongan, serta melihat kesesuaiannya dengan ketentuan 

yang berlaku. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

Akuntansi (S. Akun) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

b. Bagi MIS NU Al Utsmani, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai dasar untuk penyajian dan pelaporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi entitas non-laba. Ini akan membantu 

perkembangan laporan keuangan sekolah dan lembaga yang terkait. 
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c. Bagi Pembaca, Pembaca akan mendapatkan pemahaman baru tentang 

praktik akuntansi di lembaga pendidikan nonlaba, mendapatkan 

contoh praktis untuk menerapkan prinsip akuntansi di lembaga 

pendidikan nonlaba, dan mendapatkan inspirasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang bidang ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulis menyusun dan mengelompokkan sisitematika penulisan sebagai 

berikut untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang pembahasan 

masalah di atas: 

BAB I PENDAHULUAN 

menguraikan latar belakang masalah yang melatarbelakangi penelitian ini, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat yang akan diperoleh berbagai 

pihak dari penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan, telaah pustaka dan kerangka berpikir. 

BAB II METODE PENELITIAN  

memberikan penjelasan tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Ini mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik keabsahan data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat paparan temuan di lapangan berdasarkan hasil wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan di MIS NU Al Utsmani. Temuan tersebut 

dianalisis dan dikaitkan dengan implementasi ISAK 335 dan praktik 

akuntabilitas keuangan di madrasah. 

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

serta memberikan saran pada hasil penelitian yang dikaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Bendahara, 

dan Ketua Yayasan, pengelolaan keuangan di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah NU Al Utsmani telah berjalan cukup baik dengan pencatatan 

yang tertib, meskipun masih manual dan sederhana. Fokus utama masih 

pada pencatatan kas masuk dan kas keluar yang dilakukan secara rutin 

dan disertai bukti fisik, lalu dilaporkan kepada Kepala Madrasah dan 

Yayasan. Tugas keuangan terbagi jelas dan koordinasi internal berjalan 

efektif, namun dokumentasi belum sepenuhnya rapi, belum 

menggunakan teknologi informasi, dan belum ada mekanisme formal 

untuk menyampaikan laporan keuangan kepada pihak luar seperti 

komite atau wali murid. Secara umum, madrasah sudah mencerminkan 

akuntabilitas dan transparansi, namun dibutuhkan pembenahan sistem 

dan pemanfaatan teknologi agar pengelolaan keuangan lebih efisien, 

terbuka, dan profesional. 

2. Penerapan ISAK 335 di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah NU Al Utsmani 

belum optimal karena rendahnya pemahaman pengelola terhadap 

standar tersebut. Laporan keuangan masih disusun secara manual dan 

sederhana, hanya mencatat kas masuk dan keluar untuk kebutuhan 
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internal. Tidak adanya dorongan dari pihak eksternal serta minimnya 

pelatihan menjadi hambatan utama. Meski demikian, madrasah terbuka 

untuk belajar dan beradaptasi. Sistem yang ada cukup membantu 

menjaga akuntabilitas internal, namun masih perlu ditingkatkan agar 

lebih profesional dan sesuai standar akuntansi entitas nonlaba. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa praktik akuntabilitas pengelolaan keuangan di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah NU Al-Utsmani Pekalongan telah berjalan dengan 

cukup baik, meskipun masih terdapat sejumlah keterbatasan. Madrasah 

telah menunjukkan upaya dalam menerapkan prinsip-prinsip 

akuntabilitas, seperti transparansi, tanggung jawab, efisiensi, dan 

keterlibatan pemangku kepentingan, walaupun belum sepenuhnya 

terdokumentasi secara formal dan belum mengacu pada standar 

akuntansi yang berlaku seperti ISAK 335. Akuntabilitas vertikal telah 

dilaksanakan melalui pelaporan keuangan kepada yayasan, sedangkan 

akuntabilitas horizontal masih terbatas pada penyampaian informasi 

kepada ketua komite dan belum menjangkau seluruh wali murid secara 

langsung. Namun demikian, madrasah masih memerlukan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, sistem pelaporan yang lebih 

terstruktur, serta pelatihan akuntansi agar praktik pengelolaan keuangan 

dapat berjalan lebih akuntabel, profesional, dan sesuai dengan regulasi 

yang berlaku. 



16 
 

 
 

B. Saran 

pada kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal berikut: 

1. Bendahara sebaiknya mulai menggunakan alat atau aplikasi sederhana 

untuk mencatat keuangan supaya lebih rapi dan mudah. Selain itu, perlu 

ada cara resmi untuk memberitahu laporan keuangan kepada orang tua 

atau pihak luar agar lebih terbuka dan bisa dipercaya. 

2. Bendahara perlu diberikan pelatihan atau pendampingan tentang 

penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 335 agar lebih paham dan 

mampu menerapkannya. Selain itu, dukungan dari pihak luar sangat 

penting untuk mendorong Bendahara menyusun laporan yang lebih 

lengkap, profesional, dan sesuai standar. 

3. Bendahara perlu mulai menyusun sistem pelaporan keuangan yang lebih 

terbuka dan mudah diakses oleh seluruh wali murid, tidak hanya terbuka 

kepada ketua komite saja. Selain itu, penggunaan media informasi seperti 

papan pengumuman atau grup digital bisa menjadi langkah awal untuk 

mewujudkan transparansi yang lebih baik. 
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